YIUDIA ISLANIKA

INDONESIAN ourNAL FORISLAMIC STUDIES Volume 9, Number 1, 2002

LITERAL TRANSLATION, SACRED SCRIPTURE

AND KITAB MALAY
Peter G. Riddell

THE THOUGHTS AND RELIGIOUS UNDERSTANDING OF

SHAIKH AHMAD AL-MUTAMAKKIN: THE STRUGGLE OF JAVANESE ISLAM 1645-1740
Zainul Milal Bizawie

ANOTHER RACE BETWEEN ISLAM AND CHRISTIANITY:

THE CASE OF FLORES, SOUTHEAST INDONESIA, 1900-1920
Karel Steenbrink

ON BEING A MARXIST MusSLIM:

READING HASAN RAID’S AUTOBIOGRAPHY
lhsan Ali-Fauzi

ISSN 0215-0492



STUDIA ISLAMIKA

Indonesian Journal for Islamic Studies
Vol.9,no. 1, 2002

EDITORIAL BOARD:
M. Quraish Shihab (IAIN Jakarta)
Taufik Abdullah (LIPI Jakarta)
Nur A. Fadhil Lubis (IAIN Sumatra Utara)
M.C. Ricklefs (Melbourne University)
Martin van Bruinessen (Utrecht University)
John R. Bowen (Washington University, St. Louis)
M. Atho Mudzhar (IAIN Yogyakarta)
M. Kamal Hasan (International Islamic University, Kuala Lumpur)

EDITOR-IN-CHIEF
Azyumardi Azra

EDITORS
Saiful Mujani
Jambhari
Jajat Burhanuddin
Fu’ad Jabali
Oman Fathurahman

ASSISTANT TO THE EDITORS
Heni Nuroni

ENGLISH LANGUAGE ADVISOR
Chloe J. Olliver

ARABIC LANGUAGE ADVISOR
Nursamad

COVER DESIGNER
S. Prinka

STUDIA ISLAMIKA (ISSN 0215-0492) is a journal published by the Center

for the Study of Islam and Society (PPIM), IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta

(STT DEPPEN No. 129/SK/DITJEN/PPG/STT/1976) and sponsored by the Australia-
Indonesia Institute (AIl). It specializes in Indonesian Islamic studies, and is intended to
communicate original researches and current issues on the subject. This journal warmly
welcomes contributions from scholars of related disciplines.

All articles published do not necessarily represent the views of the journal, or other
institutions to which it is affiliated. They are solely the views of the authors. The articles
contained in this journal have been refereed by the Board of Editors.

STUDIA ISLAMIKA has been accredited by The Ministry of National Education,
Republic of Indonesia as an academic journal.



Zulkifli

Al-Shaikh Muhammad Zain Shukri:
Imtidad al-Turath al-Fikel li ‘Ulama Falimbanj
fi al-Qarn al-‘Ishrin al-Miladi

Abstracts: In the context of Islamic science in the Malay world,
Palembang used to be an important Islamic center after Aceh. Before
the middle of the 17* century, some of the Arab scholars found their
way to the Palembang sultanate, and later they played a significant
role in the development of Islamic science in the region. Further, those
Arab scholars made a big contribution to the emergence of Palembang
palace as a center of learning, where a great collection of the works on
religion by local scholars are kept.

The “golden age” of Islam in Palembang took place berween the 18th
and the 19th century, when Palembang produced many important schol-
ars who were very productive in their time, including Shibabuddin bin
Abdullah Mubammad, Kemas Fakbruddin, Mubammad Mubyiddin,
Kemas Mubammad bin Abmad, and above all Shaikh Abdussamad al-
Palimbani. All of them were responsible for the growth of the Islamic
learning tradition in Palembang in particular, and in Malay-Indonesia
in general, through their writing and translation of religious works or
what was later become known as “sastra kitab” Through their efforts,
the Muslim community in the region gained better access to Islamic
sciences and knowledge.

However, in relation to the availability of sources, there are not
many studies done by scholars on the religious scholars in Palembang
after the 18% century, especially from the end of the 19th century up to
the beginning of the 20th century, despite the fact that during this pe-
riod there were many religious scholars in Palembang who were pro-
ductive and famous in their time. Some examples include Shaikh
Mubammad Aqib bin Hasanuddin, Shaikh Mubammad Azbari bin
Abdullab bin Abmad, Masagus Haji Abdul Hamid, Haji Abdurrabman

159 Studia Islamika, Vol. 9, No. 1, 2002



160 Zulkifli

Delamat, Haji Mubammad Azhari bin Abdullah bin Asyiquddin, Haji
Abdullah Azhari, dan K.H. M. Zen Syukri.

This present article, which was written to try to fill the gap, discusses
a figure, namely K.HM. Zen Syukri, who was one of the productive
and influential religious scholars in Palembang at the beginning of the
20th century. Issues such as bis biography and religious thoughts, his
activities and roles in the spheres of education, dakwah (missionary),
and in that of socio-politics are discussed. But more specifically, the article
is concerned with the role of K.H.M. Zen Syukri in the development of
the Sammaniyyah Order in South Sumatra.

Compared to his contemporaries in Palembang, K.H.M. Zen Syukri
was the most productive scholar. Many of his works have been pub-
lished, including Risalah Tauhid (1960), Melepaskan Diri dari Bahaya
Syirik I dan II (71964), Keimanan kepada Allah (1972), al-Qurbah;
Pendekatan diri Kepada Allah (71978; 1998), and Iman dan Menghadapi
Maut (1995), all in theology; Pedoman Puasa (1954), Rahasia
Sembahyang (7962; 2000) and Menuju Haji yang Mabrur (1980) in
figh (jurisprudence); and Qutul Qalbi: Santapan Jiwa (1984) and a
short treatise entitled “Ratib Samman dan Silsilahnya” (1989) on sufism.
These writings indicate that K.H.M. Zen Syukri can be considered the
heir of the intellectual tradition of the religious scholars in Palembang
which reached its height in the 18th century.

As is shown in this article, one aspect of “cultural capital” that K. HM
Zen Syukri had (as did other religious scholars) in order to be a distin-
guished scholar was to do with genealogy. His father, K.H. Hasan bin
Abdussyukur, was a religious scholar who spent some twenty five years
living and studying under the direction of some leading scholars in
Mecca. His grandfather, Shaikh Mubammad Azbari, was the most pro-
ductive scholar after Shaikh Abdussamad al-Palimbani. This shows that,
like many other religious scholars in Indonesia, genealogically K.H.M
Zen Syukri was attached to a santri family.

But needless to say genealogy alone is not sufficient to be a religious
scholar. K.H.M. Zen Syukri has other cultural capital such as his learn-
ing experience with distinguished religious scholars, both in pesantren
and in other Islamic institutional learnings. One of his teachers was
K.H. Hasyim Ash’ari, the distinguished scholar of Tebuireng pesantren,
and the founder of the biggest Muslim organization in Indonesia
Nahdlatul Ulama (NU). It is not surprising if among the religious schol-
ars and among the followers of NU in Palembang, K.HM. Zen Syukri
is known as the respected ‘old man’ of NU.
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Al-Shaikh Muhammad Zain Shukti:
Imtidad al-Turath al-Fikri 1i ‘Ulama Falimbanj
fi al-Qarn al-Ishrin al-Miladi

Abstraksi: Dalam konteks keilmuan Islam di dunia Melayu, Palem-
bang pernab menjadi salab satu “kubu Islam” terpenting setelah Aceb.
Menjelang pertengahan abad ke-17, di kesultanan Palembang mulai
muncul beberapa ulama Arab yang belakangan memainkan peranan
penting dalam pertumbuban tradisi keilmuan Islam di wilayah ini.
Lebib dari itu, pava ulama Arab tersebut banyak memberikan kontri-
busi terbadap munculnya istana Palembang sebagai pusat pengetabuan
di kemudian hari, di mana koleksi besar karya-karya keagamaan para
ulama setempat banyak disimpan.

Puncak kejayaan Islam di Palembang tentu saja terjadi terutama
antara abad 18 hingga awal abad ke-19, ketika Palembang melahirkan
sejumlab ulama penting yang tergolong produktif di zamannya, seperti
Shihabuddin bin Abdullah Mubammad, Kemas Fakbruddin, Mubam-
mad Mubyiddin, Kemas Mubammad bin Abmad, dan yang paling me-
nonjol serta paling berpengarub di antaranya, Shaikh Abdussamad al-
Palimbani. Mereka semua telab memberikan kontribusi penting ter-
hadap munculnya tradisi keilmuan Islam di Palembang kbususnya dan
di Melayu-Indonesia pada umummnya, dengan mengarang dan mener-
jemabkan kitab-kitab keagamaan atau apa yang kemudian disebut se-
bagai ‘sastra kitab’, sehingga masyarakat Muslim di wilayah ini bisa
mengakses berbagai pengetabuan keislaman.

Hanya saja, sejaub sumber-sumber yang tersedia, belum banyak ka-
jian yang dilakukan olebh para sarjana menyangkut keberadaan ulama
Palembang pada periode berikutnya, terutama akhir abad ke-19 hing-
ga awal abad ke-20, padabal pada masa ini juga barnyak dijumpai be-
berapa ulama Palembang yang cukup produktif dan berpengarub pada
masanya. Sebut saja misalnya Shaikh Mubammad Aqib bin Hasanud-
din, Shaikh Muhammad Azhari bin Abdullah bin Abmad, Masagus
Haji Abdul Hamid, Haji Abdurrabman Delamat, Haji Mubammad
Azbari bin Abdullah bin Asyiquddin, Haji Abdullah Azhari, dan K.H.
M. Zen Syukri.
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Artikel ini—yang salah satunya dimaksudkan untuk mengisi keko-
songan kajian atas para ulama Palembang periode kontemporer terse-
but—menghadirkan figur K.H. M. Zen Syukri sebagai salah seorang
ulama Palembang yang dianggap paling produktif dan berpengarub
pada abad ke-20. Yang menjadi pembabasan dalam artikel ini adalab
menyangkut biografi singkat dan pemikiran keagamaan K.H. M. Zen
Syukri, serta aktivitas dan peranannya dalam bidang pendidikan, dak-
wah, dan bidang sosial-politik keagamaan. Selain itu, secara spesifik
juga dikemukakan peranan K.H. M. Zen Syukri dalam perkembang-
an Tarekat Sammaniyyah di Sumatera Selatan.

Dibanding para ulama kontemporer asal Palembang lainnya, K.H. M.
Zen Syukri bisa dianggap sebagai salah seorang ulama kontemporer paling
produktif yang telah menghasilkan banyak tulisan. Sebagian dari karya-
karyanya telah diterbitkan, antara lain, di bidang teologi: Risalah Tauhid
(1960), Melepaskan Diri dari Bahaya Syirik T dan IT (1964) dan Iman dan
Menghadapi Maut (71995). Di bidang fikih, antara lain: Pedoman Puasa
(1954), Rahasia Sembahyang (1962; 2000) dan Menuju Haji yang Mabrur
(1980). Sedangkan di bidang tasawuf, pemikiran K.H. M. Zen Syukri ter-
cakup dalam Qutul Qalbi: Santapan Jiwa (1984) dan dalam sebuab risa-
lah singkat yang berjudul Ratib Samman dan Silsilahnya (71989). Dengan
demikian, melalui karya-karyanya tersebut, KH. M. Zen Syukri dapat
dianggap sebagai pewaris tradisi intelektual ulama Palembang, yang per-
nah mencapai puncak keemasannya, terutama pada abad ke-18.

Seperti terlihat dalam pembahasan artikel ini, salab satu “modal kul-
tural” yang dimiliki oleh K.H. M. Zen Syukri —dan juga dimiliki oleb
para ulama lain pada wmummya— untuk menjadi seorang ulama besar
adalab faktor geneologis. Ayabnya, K.H. Hasan bin Abdussyukur, adalah
seorang ulama yang pernah bermukim dan belajar dengan beberapa shaikh
ternama di Makkah selama dua pulub lima tabun. Demikian balnya de-
ngan kakekrnya, Shaikh Mubammad Azbari, adalah ulama penulis Sumate-
ra Selatan paling produktif setelah Shaikh Abdussamad al-Palimbani.

Tentu saja, faktor geneologis saja tidak cukup untuk menjadi seorang
ulama. Modal kultural lainnya yang dimiliki oleh K.H. M. Zen Syukri
adalah pengalaman belajar agama dengan para ulama besar, baik di
pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. Salah seorang
ulama mumpuni yang menjadi guru K.H. M. Zen Syukri adalah K.H.
Hasyim Asy ‘ari, sesepub pesantren Tebuireng, Jombang, yang juga pendiri
organisasi Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU). Tak
heran kemudian, jika di kalangan ulama dan pengikut NU di Palem-
bang, K.H. M. Zen Syukri dikenal sebagai sesepub Nahdlatul Ulama
yang sangat disegani dan dihormati.
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